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Riwayat artikel: Abstract: Introduction:. In the group of elementary school
Naskah Masuk: 23 Januari 2026; children, dental and oral health is a common problem, almost 90%
Revisi: 11 Februari 2026; of school-age children worldwide suffer from dental caries.
Diterima: 26 Februari 2026, Objective: To prevent cavities with Art and Fissure Sealent at
Terbit: 28 Februari 2026; students.Methods: Applying Art and Fissure Sealant actions to

prevent cavities in children directly so that the caries process stops
Keywords: ART; Children; Dental or does not continue. Results: All fourth-grade students at the SPF
Caries; Fissure Sealant; Tooth Unit of SD Inpres Karuwisi I Elementary School participated in a
Decay Prevention. socialization session aimed at providing an understanding of tooth

decay prevention. An initial examination of 21 students revealed
that 10 required fissure sealants, while 5 required ART, the fissure
sealant technique was successfully implemented on all 21 students,
with no reported complications or side effects. Furthermore, ART
was successfully implemented on 5 students, with all students
feeling comfortable and experiencing no significant pain during
the procedure. Conclusion: The series of activities for early
prevention of cavities with art and fissure sealant at the SPF UPT
of SD Inpres Karuwisi I have been successfully implemented and
the students feel comfortable and do not experience significant
pain during the procedure.

Abstrak

Pendahuluan: Pada kelompok anak sekolah dasar kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah yang
sering terjadi. Hampir 90% anak-anak usia sekolah di seluruh dunia menderita karies gigi. Tujuan: mencegah
karies dengan ART dan Fissure Sealent pada siswa. Metode: Menerapkan Tindakan ART dan Fissure Sealant
untuk mencegah karies pada anak secara langsung sehingga proses karies berhenti dan tidak berkelanjutan Hasil:
Seluruh siswa kelas emoat di SPF UPT SD Inpres Karuwisi I berpartisipasi dalam sesi sosialisasi yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang pencegahan karies gigi, pemeriksaan awal terhadap 21 siswa
menunjukkan 10 siswa membutuhkan fissure sealant, sedangkan 5 siswa membutuhkan ART, Teknik Fissure
Sealant berhasil diterapkan pada 21 siswa yang membutuhkan tanpa adanya komplikasi atau efek samping yang
dilaporkan. Selain itu, tindakan ART juga berhasil dilaksanakan pada 5 siswa, di mana semua siswa merasa
nyaman dan tidak mengalami rasa sakit yang signifikan selama prosedur. Kesimpulan: Rangkaian kegiatan
pencegahan dini karies dengan ART dan Fissure sealant di SPF UPT SD Inpres Karuwisi I telah berhasil
dilaksanakan dan siswa merasa nyaman serta tidak mengalami rasa sakit yang signifikan selama prosedur.

Kata kunci: ART; Anak-Anak; Karies Gigi; Pencegahan Kerusakan Gigi; Penutup Celah Gigi.

1. PENDAHULUAN

Masa usia anak-anak merupakan masa penting untuk perkembangan tubuh dan
kesehatannya. Status kesehatan yang terjaga sedari dini akan memperbesar potensi lahirnya
generasi yang sehat, cerdas dan kuat yang akan melanjutkan pembangunan bangsa di masa

depan, tidak terkecuali kesehatan gigi dan mulut. Pada kelompok anak sekolah dasar kesehatan
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gigi dan mulut merupakan masalah yang sering terjadi. Hampir 90% anak-anak usia sekolah di
seluruh dunia menderita karies gigi. Masa usia sekolah dasar merupakan kelompok resiko
tinggi kerusakan gigi oleh karena karies salah satunya karena faktor perilaku anak (Fione &
Alow, 2024; Kementerian Kesehatan RI, 2018; Petersen, 2003; World Health Organization,
2022).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, dalam satu tahun terakhir,
separuh penduduk Indonesia yang berusia di atas 3 tahun mengeluhkan masalah gigi dan mulut,
dengan Sulawesi Selatan menduduki peringkat kedua tertinggi sebesar 68,4% sedangkan
56,9% masyarakat Indonesia yang mengaku mengalami permasalahan gigi, hanya 11,2% yang
berobat dan berkunjung ke dokter gigi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan
data ini bisa kita simpulkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam memeriksakan kebersihan
gigi dan mulutnya ke dokter gigi (Fione & Alow, 2024; Kementerian Kesehatan RI, 2023; Putri
etal., 2019).

Pencegahan karies gigi pada anak sangat penting untuk menjaga dan mempertahankan gigi
desisui. Promosi kebersihan mulut anak dapat membantu orang tua dalam mencegah karies gigi
pada anaknya. Orang tua juga bisa dengan rutin membawa anaknya ke dokter gigi setiap enam
bulan sekali. Selain itu menyikat gigi setelah makan menggunakan pasta gigi yang
mengandung fluorida, menggunakan dental floss, menghindari konsumsi gula dan makanan
yang lengket, mengganti cemilan dengan buah-buahan dan kacang-kacangan, dan aplikasi
bahan pencegah karies seperti fissure sealant dan gel fluorida oleh dokter gigi (Utami et al.,
n.d.; Kidd & Fejerskov, 2016; Moynihan & Petersen, 2004).

Upaya kesehatan perorangan pada UKGS berupa intervensi individu pada peserta didik
yang membutuhkan perawatan kesehatan gigi dan mulut meliputi surface protection, fissure
sealant, kegiatan scalling, penambalan dengan metode ART (Atraumatic Restorative
Treatment technique), penambalan, pencabutan, aplikasi fluor atau kumur-kumur dengan
larutan yang mengandung fluor yang bisa dilaksanakan di sekolah, di Puskesmas atau di
praktek dokter gigi perorangan/dokter gigi keluarga (Wirza et al., 2024; Kementerian
Kesehatan R1, 2012).

Program yang bisa dilakukan secara efektif untuk mengurangi resiko karies pada
permukaan gigi pit dan fissure adalah melalui perawatan pit dan fisura sealant. Rencana
intervensi dapat diterapkan, misalnya dengan pengolesan fluoride, saran untuk pengaturan
nutrisi, penggunaan xylitol dan fissure sealant. Sealant pit dan fisura dapat diaplikasikan secara
efektif pada gigi posterior sulung atau permanen (Eluama et al., 2023; Simonsen, 2011;

Beauchamp et al., 2008).
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Tindakan pencegahan untuk pengendalian karies dengan melakukan penumpatan
Atraumatic Restorative Treatment (ART), dimana prosedur pembuangan jaringan karies hanya
dengan alat manual saja tanpa menggunakan alat bor dan dental unit, selanjutnya
membersihkan dan menumpatnya dengan bahan Glass Ionomer Cement. Metode ini sangat
mudah dalam pelaksanaannya, mengurangi trauma dan mengurangi rasa takut pada anak dan
metode ini sangat menunjang konsep pengendalian karies melalui tindakan preventif sekaligus
kuratif sehingga kehilangan gigi premature dapat dicegah (Eluama et al., 2023; Frencken et al.,
2012; Holmgren et al., 2013).

Hasil observasi yang ditemukan dilapangan diperoleh sebanyak 21 siswa di SD Negeri
Karuwisi I pada kelas IV. Hasil diperoleh masalah pada mitra Pemeriksaan OHI-S didapatkan
hasil rata-rata siswa memiliki kebersihan gigi dan mulut dengan kriteria baik. Dan masih
tingginya angka kesakitan gigi pada anak SD yang artinya beberapa anak sudah terjadi gigi
berlubang 1 sampai 4 gigi bermasalah karies gigi (Lubang gigi), keadaan ini disebabkan karena
kurangnya pengetahuan anak tentang cara pemeliharaan gigi yang baik serta jajanan dan
minuman manis yang sering dikonsumsi pada saat berada di sekolah maupun diluar sekolah
rendahnya pengetahuan tentang cara mendeteksi secara dini tentang gigi berlubang pada tenaga
UKGS di Sekolah dari tidak tahu menjadi tahu (Petersen, 2003; Kementerian Kesehatan RI,
2018). Oleh karena itu perlu upaya pencegahan karies gigi. Salah satunya yaitu program ART
salah satu cara pencegahan karies lebih lanjut yang dilakukan di lapangan untuk mencegah
terjadinya penyakit karies gigi lanjut. Melaksanakan tindakan pencegahan dengan cara
penutupan karies dini dengan cara tindakan ART/ GI (Glass Ionomer) merupakan suatu
penambalan dengan membuang jaringan karies dengan instrument tangan. Dengan adanya
pelaksanaan ini masalah kesehatan gigi siswa-siswi di sekolah dapat teratasi dan dicegah

keadaan yang berlanjut sehingga tidak terjadi sakit gigi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode promotif dan preventif dengan
pendekatan edukatif dan tindakan klinis sederhana. Pelaksanaan dilakukan secara langsung di
lingkungan sekolah melalui pemeriksaan, penyuluhan, dan aplikasi fissure sealant. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2025 dari pukul 10.00-
selesai, dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Pampang II, kota Makassar. Sasaran kegiatan
siswa kelas 5 dengan jumlah siswa 35 orang.

Tahap pelaksanaan kegiatan :
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a. Tahap persiapan
1) Koordinasi dengan pihak sekolah.
2) Penentuan jadwal kegiatan.
3) Persiapan alat dan bahan (diagnostic set, bahan fissure sealant, etching gel, cotton
roll, articulating paper, dll).
4) Penyusunan materi penyuluhan dan lembar evaluasi (pre-test dan post-test).
b. Tahap Pelaksanaan pemeriksaan awal
1) Pemeriksaan kondisi gigi dan mulut siswa menggunakan diagnostic set.
2) Identifikasi gigi molar permanen yang memiliki pit dan fissure dalam.
3) Penentuan indikasi tindakan fissure sealant.
c. Tindakan
1) Pre-test, pemberian pertanyaan singkat untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
siswa tentang karies dan kesehatan gigi.
2) Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut
3) Aplikasi Fissure Sealant
4) Post-test, evaluasi kembali tingkat pemahaman siswa setelah penyuluhan dan

Tindakan

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang ” Pencegahan Dini Gigi Berlubang
Dengan Tindakan Art Dan Fissure Sealent Di UPT SPF SD Inpres Karuwisi I Kota Makassar
Tahun 2025” pada tanggal 17 Desember 2025. Alhamdulillah dapat terlaksana dengan baik.
Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 21 orang siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1.
Kegiatan ini dilaksanakan berkat Kerjasama dengan kepala sekolah, guru, staf UPT SPF SD

Inpres Karuwisi I dan Pihak Puskesmas Karuwisi.

Hasil Pemeriksaan DMF-T Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi I
Tabel 1. Hasil pemeriksaan DMF-T Siswa Kelas IV UPT SD Inpres Karuwisi 1.

No Kelas N  Gigi Sulung Gigi Permanen
d e f D M F
1 Kelas IV 21 21 3 0 34 0 0
Total 21 21 3 0 34 0 0
def-t=1,1 DMF-T = 1,6

Tabel Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan pada 21 siswa UPT SPF SD Inpres
Karuwisi 1. Untuk gigi sulung diperoleh decay (gigi berlubang) sebanyak 21 gigi, ekstraksi
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(indikasi cabut) sebanyak 3 gigi, dan filling (penambalan) 0 gigi dengan jumlah angka rata-rata
def-t=1,1. sedangkan untuk gigi permanen (tetap) diperoleh Decay (gigi berlubang) sebanyak
34 gigi, ekstraksi (indikasi cabut) 0 gigi, dan filling (penambalan) 0 gigi dengan jumlah angka
rata-rata DMF-T = 1,6.
Hasil Pemeriksaan OHI-S Siswa Kelas VI UPT SPF SD Inpres Karuwisi I

Tabel 2. Hasil pemeriksaan OHI-S Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi 1.

No. Kriteria OHI-S Kelas
v Skor
5 o, OHI-S
1. Baik (0,0 —1,2) 12 57,2 0,6
2. Sedang (1,3 -3,0) 9 42,8 1,9
3. Buruk (3,1-6,0) 0 0 3,2
Jumlah 21 100%

Tabel 2 hasil pemeriksaan status kebersihan gigi dan mulut dapat dibedakan berdasarkan
kriteria baik, sedang dan buruk berdasarkan OHI-S (Tabel 5.2). Sebagian besar siswa dengan
jumlah 12 orang (57,2%) memiliki OHI-S baik dengan skor 0,6;. Sebagian besar siswa dengan
jumlah 9 orang (42,8%) memiliki OHI-S sedang dengan skor 1,9 (1,9) dan tidak terdapat siswa
yang memiliki OHI-S buruk.

Rerata status kebersihan gigi dan mulut seluruh subjek penelitian dihitung berdasarkan
skor OHI-S dengan menjumlahkan skor DI-S dan CI-S. Dari total 21 siswa didapatkan rerata
skor OHI-S 1,4 dengan jumlah skor DI-S=0,7 dan skor CIS=0,5, yang tergolong pada status

kebersihan gigi dan mulut baik.

4. DISKUSI

Peserta yang hadir pada saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebanyak 21 orang
siswa/i yang terdiri dari 6 orang siswa (28,5%) dan 15 orang siswi (71,4%). Tema kegiatan
yang dilakukan adalah “Pencegahan Dini Gigi Berlubang Dengan Tindakan Art Dan Fissure
Sealent Di UPT SPF SD Inpres Karuwisi I Kota Makassar”. Dimana pada awal kegiatan
dilakukan penyuluhan tentang kesehatan gigi dengan materi Pencegahan gigi berlubang. Dan
setelah itu dilanjutkan kegiatan pemeriksaan DMF-T(pemeriksaan riwayat kasies gigi). Setelah
itu, siswa diarahkan untuk ke halaman sekolah untuk melakukan kegiatan sikat gigi bersama
secara serentak. Dilanjutkan kegiatan tindakan pencegahan karies gigi (gigi berlubang) dengan
teknik ART dan Fissure sealent.

Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa/i
Program Studi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga STIKes Amanah Makassar yang

bertujuan untuk mencegah terjadi lubang pada anak usia dini. Kegiatan ini dosen bekerjasama
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dengan perawat gigi Puskesmas Karuwisi serta Dokter Kecil di UPT SPF SD Inpres Karuwisi
1. Seluruh siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Karuwisi I mengikuti sosialisasi yang
memberikan pemahaman tentang Pencegahan gigi berlubang. Pemeriksaan awal dilakukan
terhadap 21 siswa, dan ditemukan bahwa 10 siswa membutuhkan tindakan Fissure Sealant
sementara 5 siswa membutuhkan tindakan ART.

Teknik Fissure Sealant berhasil diterapkan pada 21 siswa yang membutuhkan tanpa
adanya komplikasi atau efek samping yang dilaporkan. Selain itu, tindakan ART juga berhasil
dilaksanakan pada 5 siswa, di mana semua siswa merasa nyaman dan tidak mengalami rasa
sakit yang signifikan selama prosedur.

Kegiatan ini berjalan dengan sukses dan mencapai tujuan yang diharapkan. Teknik
Fissure Sealant dan ART terbukti efektif sebagai upaya preventif dan kuratif dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut siswa. Diharapkan kegiatan ini dapat dilanjutkan secara berkala untuk
memastikan kesehatan gigi dan mulut anak-anak tetap terjaga.

Tabel 5.2.1 memperlihatkan informasi gigi sulung diperoleh decay (gigi berlubang)
sebanyak 21 gigi, ekstraksi (indikasi cabut) sebanyak 3 gigi, dan filling (penambalan) 0 gigi
dengan jumlah angka rata-rata def-t = 1,1. sedangkan untuk gigi permanen (tetap) diperoleh
Decay (gigi berlubang) sebanyak 34 gigi, ekstraksi (indikasi cabut) 0 gigi, dan filling
(penambalan) 0 gigi dengan jumlah angka rata-rata DMF-T = 1,6.

Masalah yang dihadapi banyak anak muda dalam hal kesehatan gigi dan mulut adalah
kerusakan gigi. Gigi berlubang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan
mulut. Anak-anak antara usia 6 dan 14 tahun merupakan usia dasar di mana karies dapat
berkembang, dan usia ini memiliki karakteristik tersendiri, terutama waktu perkembangan gigi
sulung hingga gigi permanen yang berbeda (Nugraheni et al., 2019). Anak usia sekolah dasar
(usia 6-12) merupakan salah satu kelompok yang sering mengalami masalah kesehatan gigi
dan mulut sehingga memerlukan perawatan dan perhatian gigi yang tepat dan benar(Ratuela et
al., 2024)

Gigi berlubang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan mulut.
Anak - anak antara usia 6 dan 14 tahun merupakan usia dasar di mana karies dapat berkembang,
dan usia ini memiliki karakteristik tersendiri, terutama waktu perkembangan gigi sulung hingga
gigi permanen yang berbeda . Karies dapat mengenai gigi sulung dan gigi tetap, namun gigi
sulung lebih rentan terhadap karies karena struktur dan morfologi gigi sulung yang berbeda
dari gigi tetap. Anak usia sekolah dasar (usia 6 - 12) merupakan salah satu kelompok yang
sering mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sehingga memerlukan perawatan dan

perhatian gigi yang tepat dan benar (Ratuela et al., 2024)
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Tabel 5.2.2 hasil pemeriksaan status kebersihan gigi dan mulut dapat dibedakan
berdasarkan kriteria baik, sedang dan buruk berdasarkan OHI-S (Tabel 5.2). Sebagian besar
siswa dengan jumlah 12 orang (57,2%) memiliki OHI-S baik dengan skor 0,6;. Sebagian besar
siswa dengan jumlah 9 orang (42,8%) memiliki OHI-S sedang dengan skor 1,9 (1,9) dan tidak
terdapat siswa yang memiliki OHI-S buruk

Anak kelompok usia 6-12 tahun rentan terhadap penyakit gigi dan muluti. Hal ini
disebabkan pola hidup yang tidak sehat, seperti jajan makanan manis dan rendahnya
pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut sehingga anak mengabaikan persoalan
kebersihan gigi dan mulutnya. Adapun upaya untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
yaitu dengan melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut(Ratuela et al., 2024)

Salah satu penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut adalah faktor perilaku
atau sikap mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Hal tersebut di landasi dengan kurangnya
pengetahuan dibidang kesehatan gigi dan mulut. Kesadaran seseorang tentang pentingnya
kesehatan gigi dapat dilihat dari pengetahuan yang dimiliki. Ketika seseorang tingkat
pengetahuan tinggi maka perhatian untuk melakukan perawatan terhadap gigi dan mulutnya
juga tinggi (Ratuela et al., 2024)

Upaya promotif dan preventif adalah upaya dasar dalam pelayanan kesehatan yang
bertujuan meningkatkan derajat kesehatan dan mencegah dari terjadinya penyakit dalam hal ini
penyakit gigi dan mulut pada anak-anak. Bentuk kegiatan minimal yang dapat dijalankan
secara rutin dilingkungan sekolah antara lain seperti dental health education/DHE (Penyuluhan
kesehatan gigi), sikat gigi massal, termaksud pengolesan fluor pada gigi (Kemenkes, 2012).
Salah satu cara pemberian fluor yaitu melalui bahan fluoride varnish.(Nurilawaty et al., 2021)
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Gambar 1. Pemeriksaan Awal.
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Gambar 2. Pengaplikasikan ART dan Fissure Sealant.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu terlaksananya dengan
baik rangkaian kegiatan Pencegahan Dini Gigi Berlubang Dengan Tindakan Art Dan Fissure
Sealent Di UPT SPF SD Inpres Karuwisi I yang ditunjukkan dengan pengelola sekolah dan
Puskesmas Karuwisi yang ikut mendorong dan memfasilitasi terlaksanannya program tersebut

pada sasaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Ucapan apresiasi
ini kami sampaikan secara khusus kepada: (1) Pihak Sekolah dan Guru UPT SPF SD Inpres
Karuwisi I atas 1zin, dukungan, serta fasilitasi selama kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Kehadiran dan bantuan Bapak/Ibu Guru sangat membantu kelancaran proses
edukasi dan pelayanan kesehatan gigi anak-anak. (2) Siswa- UPT SPF SD Inpres Karuwisi I
yang dengan antusias mengikuti kegiatan pemeriksaan dan pengaplikasikan fissure sealant.
Partisipasi aktif anak-anak menjadi motivasi utama bagi kami untuk memberikan pelayanan
terbaik. (3) Tim Pengabdian Masyarakat dan Relawan Kesehatan Gigi yang telah bekerja keras
dalam perencanaan, persiapan, serta pelaksanaan kegiatan, termasuk persiapan alat dan bahan,

edukasi pencegahan karies, dan pelaksanaan ART dan fissure sealant.
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